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Moto dan Persembahan 

Moto: 
Keberhasilan adalah sebuah proses. Niatmu adalah awal 

keberhasilan. Peluh Keringatmu adalah Penyedapnya. Tetesan air matamu 
adalah penawarnya. Doamu dan doa orang-orang disekitarmu adalah bara 

api yang mematangkannya. Kegagalan disetiap langkahmu adalah 
pengawetnya. Maka dari itu bersabarlah! Allah selalu menyertai orang-

orang yang penuh kesabaran dalam proses menuju keberhasilan. 
Sesungguhnya kesabaran akan membuatmu mengerti bagaimana cara 

mensyukuri arti sebuah keberhasilan.  
 

Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil, kita 
baru yakin kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik. 

Janganlah larut dalam satu kesedihan karena masih ada hari esok yang 
menyongsong dengan sejuta kebahagian. 

 
Always be yourself and never be anyone else even if they look 

better than you. Success is always accompanied with failure. To get a 
success, your courage must be greater than you fear. 

 
 
Persembahan: 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua saya  abah 

(muhammad nasir) dan ibuk (mailah ) yang sangat penulis banggakan, dan 

sayangi, karena telah mendidik, berkorban, berdo’a, dan senantiasa 

memberikan kasih sayang yang tiada henti sehingga penulis bisa 

menyelesaikan skripsi ini  

Untuk adik saya wahyudi saputra , dan orang yang saya cintai mansur 

yang selalu memberikan dukungan kepada saya sehingga saya dapat 

menyelesaikan skripsi tepat pada waktunya  

 Dan tak lupa saya ucapakan terimakasih kepada teman-teman saya , 

telah membantu, menyemangati, memotivasi, memberi kritik dan saran 

sehingga penulis bisa menyeleasaikan skripsi ini dan dapat memperoleh 

gelar yang telah lama di nantikan Sarjana Hukum (S.H) 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “ Analisis Hukum Islam Terhadap 

Penganiayaan Berat Sebagai Penghalang Mewarisi (Analisis 

Pasal 173 huruf a Kompilasi Hukum Islam )” Hukum Kewarisan 

Islam merupakan satu dari sekian banyak hukum Islam yang 

terpenting. Hukum warisan adalah hukum yang mengatur siapa-

siapa saja orang yang bisa mewarisi dan tidak bisa mewarisi 

bagian-bagian yang diterima setiap ahli waris dan cara-cara 

pembagiannya. Skripsi ini terdapat permasalahan pada kehendak 

pewaris atau ahli waris dalam skripsi ini terdapat permasalahan 

penulis angkat dalam tema tersebut. Diantara permasalahan 

1.)bagaimana penyebab penghalang mewarisi dalam pasal 173 

huruf a Kompilasi Hukum Islam.2.)bagaimana pandangan 

hukuman Islam terhadap penganiayaan berat sebagai penghalang 

mewarisi menurut pasal 173 huruf a Kompilasi Hukum Islam.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian perpustakaan 

(Libarary Research), yaitu dengan cara membaca dan menelaah 

buku-buku atau kitab-kitab yang telah ada dan berhubungan 

dengan pembahasan penelitian ini, sekaligus dapat diambil 

kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan-permasalahan 

yang telah dirumuskan. Data dianalisis secara  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

penelitian dapat diketahui bahwa.1) penyebab penghalang 

mewarisi dalam pasal 173 huruf a KHI pada dasarnya,halangan 

mewarisi yang disepakati oleh fuqaha ada tiga macam yaitu 

perbudakan, berbeda agama,dan pembunuhan. Perbudakan 

menjadikan halangan mewarisi bukanlah karena status 

kemanusiannya, tetapi semata-mata karena status formalnya 

sebagai hamba sahaya (budak). 2) pandangan hukum Islam 

terhadap penganiayaan berat sebagai penghalang mewarisi 

(analisis pasal 173 KHI) pada dasarnya tidak ada perbedaan 

antara Kompilasi Hukum Islam, dan fiqih mwarisi meskipun 

secara redaksional, KHI dan fiqih mewarisi berbeda. Akan tetapi 

pada hakekatnya secara ide mereka sepakat bahwasannya 

penganiayaan berat dapat menjadikan alasan penghalang 

mewarisi dalam hukum kewarisan Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan  

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 

Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 

Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 Alif tidak dilambangkan ا

 Ba B ب

 Ta T ت

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 „ Ain„ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف
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 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 ` Hamzah ء

 Ya Y ي

 Ta (marbutoh) T ة

 

Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap 

(diftong).  

 

Vokal Tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

  َ    Fathah 

  َ    Kasroh 
و
   Dlommah 

Contoh:  

 Kataba = كتب 

 Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan = ذ كر

seterusnya. 

 

Vokal Rangkap  

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan 

antara harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan 

huruf. 

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf 
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 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 و
Fathah dan 

waw 
Au a dan u 

 

Contoh: 

 kaifa : كيف 

 ꞌalā : علي

 haula:  حول

 amana : امن

 ai atau ay : أي

 

Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, 

dengan transliterasi berupa huruf dan tanda. 

Harakat dan huruf 
Tanda 

baca 
Keterangan 

 ا ي
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis panjang 

di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ا ي

 ا و
Dlommah dan 

waw 
Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla subhānaka :  سبحنكقال

 shāma ramadlāna :  صام رمضان 

 ramā :   رمي

 fihā manāfiꞌu :  فيهامنا فع

يمكرونيكتبون ما   : yaktubūna mā yamkurūna 

قال يوسف لابيهذ ا  : iz qāla yūsufu liabīhi 
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Ta' Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

 

1. Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasroh dan dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 

dengan kata yang memakai al serta bacaan keduanya 

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap 2 macam. 

Contoh:   

 Raudlatul athfāl روضة الاطفال 

 المدينة المنورة
al-Madīnah al-

munawwarah 

 

Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan   sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.  

 

Contoh:  

 Rabbanā ربنا

 Nazzala نزل

 

Kata Sandang  

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung 

mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

Contoh:    

 Pola Penulisan 
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 Al-tawwābu At-tawwābu التواب

 Al-syamsu Asy-syamsu الشمس

   

Diikuti oleh Huruf Qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.  

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-badiꞌu Al-badīꞌu البديع

 Al-qamaru Al-qamaru القمر

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

diberi tanda hubung (-). 

Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena 

dalam tulisannya ia berupa alif. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Ta `khuzūna تأخذون

 Asy-syuhadā`u الشهداء

  Umirtu أومرت

 Fa`tībihā فأتي بها

 

Penulisan Huruf  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka dalam 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 
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mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua 

pola sebagai berikut: 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 وإن لها لهوخيرالرازقين
Wa innalahā lahuwa 

khair al-rāziqīn 

 فاوفوا الكيل والميزان
Fa aufū al-kaila wa al-

mīzāna 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Dengan mengucapkan Alhamdulillah, segala puji bagi 

Allah SWT. atas segala rahmat, nikmat, hidayah dan karunia-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat 

dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW., keluarga, sahabat, dan seluruh umat Islam yang setia 

hingga akhir zaman. 

Dalam persiapan dan pelaksanaan penelitian sampai 

dengan penulisan skripsi ini, tidak terlepas dari bantuan berbagai 

pihak, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan karya 

ilmiah ini segai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana 

Hukum. Karena itu penulis menghaturkan ucapan terima kasih 

dan penghargaan setinggi-tingginya kepada : 

1. Kedua orang tuaku, abah (muhammad nasir ) dan 

ibuk  (mailah ), serta adikku wahyudi saputra yang selalu 

mencintai, memberi semangat, harapan, arahan serta 
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memberi dukungan baik secara materil maupun spiritual 

sampai terselesaikan skripsi ini dengan baik. 

2. Dr. H. Romli, SA, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

3. Dr. Holijah, S.H.,M.H dan Dra. Napisah, M.Hum selaku 

ketua dan sekretaris program Studi Ahwal Al Syakhshiyah. 

4. Prof. Dr. H. Cholidi, MA. selaku Penasehat Akademik yang 

telah membimbing, menasehati, dan memberikan motivasi 

sehingga penulis lebih semangat untuk mengerjakan skripsi 

ini. 

5.  selaku dosen pembimbing utama yang telah meluangkan 

waktu, tenaga, dan fikiran serta memberikan bimbingan 

dengan penuh kesabaran  demi sempurnanya skripsi ini. 

6.  selaku dosen Pembimbing kedua yang telah banyak 

meluangkan waktu, tenaga, dan fikiran untuk memberikan 

bimbingan, koreksi, masukan-masukan, dan nasehat demi 

kesempurnaan skripsi ini. 

7. Dosen-dosen Fakultas Syari‟ah dan Hukum, yang telah 

memberikan ilmu, kasih sayang, bimbingan dan kesabaran 
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dalam membimbing penulis selama penulis menyelesaikan 
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9. Untuk orang yang tercinta  mansur yang selalu memberikan 

saya kekuatan dan dorongan kepada saya sehingga saya 

dapat menyelesaikan skiripsi ini.  

10. Sahabat-sahabatku tersayang tina wati, sinta sumi ,rati arli, 

rati purwasi, ummah dan fitri susanti yang selalu menghibur, 

memberi semangat, motivasi, bantuan, dan dukungan 

sehingga penulis lebih semangat untuk menyelesaikan skripsi 

ini. 

11. Sahabat-sahabat satu perjuangan Diah Rumei Fahriyati, 
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